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Pemilihan secara langsung Kepa
ah sat
kandidat Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

B
i Il
I

HAN UMUM KEPALA DAERAH
emenangan Pasangan Neneng Hasanah Yasin Dan Rohim
m Pemilukada Kabupaten Bekasi Tahun 2012

salah satu instrumen desentralisasi politik, dimana

akan terjadinya fransfe ke daerah. Melalui

r kekuasaan dari pusat
akilan dan kedaulatan rakyat dapat ditegakkan.
la Daerah dan Wakil Kepala Daerah di

u wujud pelaksanaan demokrasi tahun 2012

Kabupaten Bekasi adalah sal
mempunyai tiga pasang calon

vang berkompetisi dalam pemilihan Kepala Daerah di Kabupaten Bekasi,
(1)Pasangan Neneng Hasanah Yasin dan Rohim Minteraja, Pasangan ini di usung

dari 3 partai; (2) Pasangan Sa’duddin dan Jamal Lulail, diusung dari 3 partai lain

dan; (3) Pasangan M. Darip Mulyana dan Jejen Sayuti, Diusung dari 7 partai.
Berdasarkan hasil akhir rekapitulasi Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Bekasi,
suara terbanyak Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah di Kabupaten Bekasi
diraih oleh pasangan Neneng Hasanah Yasin dan Rohim Minteraja (NERO).

Fokus penelitian ini adalah mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi
kemenangan NERO dan bagaimana strategi pemenangannya, dengan rumus
permasalahan (1) Faktor-faktor apa yang mempengaruhi kemenangan NERO; (2)
Bagaimana Strategi Komunikasi Politik yang dilakukan dengan 3 (tiga) konsep
dasar sebagai pijakan (1) Strategi komunikasi politik, (2) Partisipasi politik dan
(3) Marketing politik. Studi kasus dilakukan adalah dengan wawancara dan
pengumpulan dokumen berkaitan dengan pemenangan NERO dalam pemilihan
Kepala Daerah Kabupaten Bekasi. sebagai temuan ternyata faktor yang sangat
mt.:ncmukan kemenangan pasangan Neneng Hasanah Yasin dengan Rohim
Minteraja yaitu faktor ketokohan ayahandanya M. Yasin, yang merupakan salah

satu orang terkaya di Kabupaten Bekasi, serta didukung tim pemenangan yang
bekerja dengan baik. o
Daftar Pustaka: 101 Halaman, 32 Buku, 4 Tabel, 2 Dokumen, 2 Halaman

Lampiran, 1 Jurnal, 3 Website.
Dosen Pembimbing: Drs. Aris Munandar, M.Si.
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the Winner Bekasi

ts of political decentralization, whiebw
of power from the centre to the area. Through
ent pemilukada popular sovereignty can be enfﬂrw(.i.
direc region and the Deputy Chief of The Bekasi Regency is
e forms of democracy in 2012 has three pairs of prospective candidates in
on and Deputy Head of the area's competed in the election Districts in the
cy of Bekasi, (1) France Partner Hasanah Yasin and Rohim Minteraja, the
e on the stretcher from the 3rd parties; (2) Sa'duddin Couples and Jamal
' Lulail, carried from another party and 3; (3) couples M. Darip Jejen Mulyana a:nd
Sayuti, Carried from 7 party. Based on the final results of the General Election
Commission's recap of the Regencies in Jakarta, the head of The most votes and
Deputy Chief of The Bekasi district won by pairs Neneng Hasanah Yasin and
Rohim Minteraja (NERO).
b ok The focus of this research is to examine the factors that affect victory
by pemenangannya strategy and how NERO, with the formula issues (1) what factors
affect NERO'S victory; (2) How political Communication Strategies do with 3
(three) basic concept as the footing (1) Political Communication Strategies, (2)
Political Participation and (3) Marketing of Politics. The case study is done is
with interviews and the collection of documents related to the winner in the
election of Regional Heads NERO Regency of Bekasi. As the findings turned out
to_be a very decisive victory factor pair Neneng Hasanah Yasin with Rohim
Minteraja i.e. the lights his father factor M. Yasin. who is one of the richest men
l{lmRegency of Bekasi, as well as supported businesses that w ork with teams
cither.

Content: 101 .Pages, 32 books, 4 Table, 2 documents, 3 Website
Lecturer Advisor: Drs. Aris Munandar, M.Si.
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Tabel.3.3

Pemilihan Umum Bupati dan Wakil Bupati

Tingkat Kabupaten BeKasi «ooovverieesrimmininnrmnnsnes

Suara Tidak Sah

Bupati Tabun 2012 Kabupaten Bekast ... »
Rekapitulasi Hasil  Perhitungan  Suara

62

63

..............................................
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DPP

GOLKAR

HM

K.-H

KTP
KPUD

NERO

- Balai Latihan Kerja
. Badan Usaha Milik Daerah

- Cikarang Bekasi Laut

: Daerah Irigasi
. Dewan Pimpinan Daerah
. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
- Daftar Pemili Tetap
- Dewan Pimpinan Pusat

- Golongan Karya

: Haji

: Hajjah

- Haji Muhammad

: Kyai Haji

: Kartu Keluarga

- Kartu Tanda Penduduk

- Komisi Pemilithan Umum Daerah

: Neneng-Rohim
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Pemilihan umum Kepala Daerah secara langsung dilaksanakan pada
tahun 2005 merupakan awal dari babak baru prosesi pemilihan Kepala Daerah
vang dipilih secara langsung oleh rakyat, baik tingkat provinsi maupun
kabupaten/kota. Pemilihan kepala daerah tersebut menyusul pemilihan

e Mdﬂﬂ secara langsung yang telah mulai dilaksanakan pada tahun 2004.

? Bagi rakyat secara keseluruhan, pemilihan secara langsung itu adalah pesta rakyat,
waktu dimana warga negara Indonesia memiliki hak pilihnya secara langsung,
dan berkesempatan menentukan siapa vang akan memimpin mereka satu

periode* ke depan, ini merupakan perkembangan penting dalam proses

demokratisasi di Indonesia. Demokrasi menjadi langkah maju Indonesia
dengan adanya pemilihan umum Kepala Dacrah secara langsung.
Pada dasarnya, pemerintahan demokratis merupakan pemerintahan

dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat. Secara sederhana demokrasi dapat

dimaknai sebagai sebuah sistem politik yang berupaya untuk menghantarkan

keputusan-keputusan  politik oleh individu-individu  yang mendapatkan

kekuasaan melalui persaingan yang adil (fairness competition) dalam perebutan

suara rakyat.
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formasi untuk mewujudkan Indonesia baru adalah
konsekuensi dari tuntutan

Kepala Dacrah

Salah satu tujuan dari re
menjadi

demokratis, yang

adalah dengan memilih

pemilihan Kepale

Indonesia yang lebih
eformasi
1 Daerah secara

demokrasi yang dilakukan i era r
arakat seutuhnya,

sesuai dengan harapan masy
an perwujudan dari adanya negara yang demokratis.

ada langsung merupakan bentuk penyerahan
at kepada daerah untuk memilih secara
konteks aturan yang berlaku dalam
turunan yang berlaku dalam
ng pemerintahan daerah.
emilukada maka

langsung juga merupak

G “Pelaksanaan Pemiluk

kewenangan dari pemerintah pus

Jangsung Kepala Daerah, schingga
Pemilukada merupakan jabaran

ketentuan-ketentuan hukum yang mengatur tenta

isasi politik, dengan adanya P
merintah pusat, teiapi dapat
daerah memiliki

atau

Dalam perspektif desentral

kekuasaan tidak lagi terkonsentrasikan pada pe

di distribusikan ke daerah-daerah. Dengan demikian.

posisi yang jauh lebih kuat untuk mengatur dan menentukan urusan rumah
ewenangan yang dimilikinya tersebut™.’

tangganya sendiri sesuai dengan k
alisasi politik tersebut,

Pemilukada merupakan salah satu instrumen desentr
dimana dimungkinkan terjadinya (fransfer kekuasaan dari pusat ke daerah
Pemilukada sebagaimana pemilu tingkat nasional merupakan sarana untuk
memilih dan mengganti pemerintahan secara damai teratur. Melalui
Pemilukada. rakyat secara langsung ikan memilith pimpin i daer
sekaligus memberikan legitimasi kepada siapa yang berh 1

e : I

memerintah. Melalui pemilukada perwu
dapat ditegakkan. Pemilukada dengan kata

atau metode bagi warga negara untuk men

absah (legitimate).

. ‘
Pusat Studi Hukum dan Kebijakan Indo
, 2010 di akses tang

tahun 2004, www .parlemen.net
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'; i i kampanye adalah
yang akan dibuat, strategi } 7
g;)olitik yang mempunyai tujuan mempem\e?
) sebanyak mungkin dengan cara mempf:'roleh hasil
pemilu, agar dapat mendorong kebijakan-kebijakan yang
an kepada perubahan masyarakat”.’

It .i‘\_l do PM 2005, hal- 53
Politik Edisi Revisi untuk Pemilu 2009. Jakarta: Friedrich Naumani
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wmmw
komunikasi selalu melibatkan manusia dalam
wﬂ: selalu melibatkan pengirim dan penerima yang

Pl

m penting dalam proses komunikasi.
Dalam lingkup komunikasi politik terkait dengan beberapa hal yaitu
o jwn komunikator politik (siapa), pesan-pesan politik (berkata apa), media
komunikasi politik (melalui saluran apa), khalayak politik (kepada siapa), dan
efek politik (bagaimana efeknya).
Dalam mempengaruhi khalayak perlu adanya langkah pertama dalam
l strategi  komunikasi politik adalah merawat ketokohan dan memantapkan

| kelembagaan, artinya ketokohan seorang politikus dan kemantapan lembaga

‘Mm Komunikasi Politik, Konsep, Teori, dan Strategi. Jakarta: Rajawali Pers, 2009
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itraan dalam Politik, Strategi dalam Pemenangan PEMILU dalam Perspektif
Jakarta: Pustaka Indonesia, 2006, hal. 53
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arik dukungan

: rerhadap masyarakat dalam panbmtuu-.n opini publik. untuk men
rakyat dalam Pemilukada.

adi bagian dari terwujudnya masyarakst

warga negard Indonesia dalam
pcmimpin vang gesuai  dengan
ga Negara [ndonesia juga berhak
pelaksanaan demokrasi dalam
hukum yang tertuang dalam

2004 tentang Pemerintahan Daerah
a dalam Pasal 56 disebutkan bahwa

jerah dalam satu pasangan yang

rkan asas langsung, umum, bebas,

entum besar yang men)
adalah kedaulatan

aktif menentukan

Jangsung. War
Pada prinsipnya,
Jemiliki dasar

“Mom:
yang berdaulat
partisipasi secara
keinginan mereka secara
untuk dipilih dan memilil.
proses Pemilukada langsung 1
Undang-Undang Nomor 32 Tahun
pasal 56 sampai dengan 119, diman
Kepala Daerah dan Wakil Kepala D
dilaksanakan secara demokratis berdasa

rahasia, jujur, dan adil™.”
Undang-Undang nomor 32
dan didukung PP nomor 6
Pengangkatan, dan
juga merupakan
dimana

“Pemilukada yang diamanatkan dalam
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah,
Tahun 2005 tentang Pemilihan,
Pemberhentian Kepala Dacrah dan W
koreksi terhadap sistem demokrasi tidak
Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah di pilih oleh
demokrasi yang berakar langsung pada pilihan rakyat
keputusan politik untuk menyelenggarakan Pemilukada adalah langkah
strategis dalam rangka memperluas, meningkatkan
kualitas demokrasi di tingkat lokal” i

Pengesahan,

akil Kepala Daerah
langsung (perwakilan),
DPRD, menjadi

Oleh karena itu

memperdalam dan

menjadi bagian dari pelaksanaan demokrasi di
terkecuali Kabupaten Bekasi yang menjadi fol

berkaitan denge >milihan K
dengan pemilihan Kepala Daerah pada tal

i
Pemilihan secara langsung Kepala Daeral

Kabupaten Bekasi adalah salah satu wujud pel

- LL’(' ‘\L’U.\IH’]C! /’.ij’_ 1l an D
! . dad adn Linmamikda
I.“J R.’iu‘n“. /"'-‘J”'Ll’ Ctonom f
onomi pdaeran

]

Pelajar, 2007, hal. 22-23
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: z n-l'lawndanhm! Lulail;
s ] , Scjshtera (PKS), Partai Kebangkitan Bangsa

 Darip Mulyana dan Jejen Savuti;
ﬁi PDI Perjuangan, Partai Hanura, Partai Karya Perjuangan, PBB,

. m Gerindra, PBR, dan PKPL
Berdasarkan hasil akhir rekapitulasi Komisi Pemilihan Umum Kabupaten
Bekasi, perolehan suara terbanyak Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah di
Kabupaten Bekasi diraih oleh pasangan Neneng Hasanah Yasin dan Rohim
Mmrenya, S.Sos, yang dicalonkan oleh gabungan Partai Golkar, Partai Demokrat,
dan Partai Amanat Nasional, dengan memperoleh suara sah sebanyak 442.857

suara dengan presentase 41,06% dari 1.078.603 suara.

Nomor urut dua yai gan Sa’ in d ' '
yaitu pasangan Sa’duddin dan Jamal Lulail, yang di usung

oleh Partai Keadilan Sejahtera (PKS), Partai Kebangkitan Bangsa (PKB), dan
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yang baik sebagai figur

kat melalui pencitraan
simpati dan dukungan rakyat dalam pemilihan.
tiap m pemenangan membutuhkan konsep dan strategi politik

s untuk bisa memenangkan kandidatnya melalui strategi komunikasi

b bt yang matang untuk mencapai tujuan politik yang diharapkan.

Perolehan suara terbanyak dengan nomor urut 1 (satu) Neneng Hasanah

Yasin dan Rohim Minteraja adalah hasil dari kerja tim pemenangan melalui
strategi komunikasi politik dan marketing politik tersebut menjadi bentuk kerja
tim dalam memenangkan kandidat. Neneng Hasanah Yasin yang juga pernah
menjabdt sebagai Anggota DPRD Provinsi Jawa Barat dari Partai Golkar, dan

Rohim Minteraja menjabat sebagai Anggota DPRD Kabupaten Bekasi dari Partai

Demokrat. Hal ini memudahkannya dikenal oleh masyarakat Kabupaten Bekasi

* Keputusan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Bekasi Nomor

29/Kpts/KPU-
Kab_011.329000/2012 tentang Peneta

pan Hasil Rekapitulasi Perhitungan Suara Pemilihan Umum

Bupati dan Wakil Bupati Bekasi Tahun 2012
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“m‘mwwwmm
Dalam hal ini penulis memfokuskan

& ji mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
munikasi politik dan marketing

ﬁu pemenangan Neneng Hasanah Yasin sehingga

dalam pemilihan Kepala Daerah di Kabupaten Bekasi.

na strategi ko

‘ j nﬁuhlah sebesar 2.656.601 jiwa dengan kepadatan penduduk 1.747 jiwa
| pu'h"baumbah 1 % bila di bandingkan tahun 2010 dengan jumlah penduduk

2.630.401 jiwa dengan kepadatan penduduk sebesar 1.722 jiwa per Km®.

Kabupaten Bekasi juga sebagai daerah yang sangat dekat dengan DKI
Jakarta, Kabupaten Bekasi memiliki berbagai potensi ekonomi di sektor industri,
_ perdagangan, jasa, sumber daya manusia, modal yang tersebar di berbagai wilayah

dan sumber daya alam meliputi pertanian, pertambangan dan pariwisata,
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“Faktor-Faktor

itian ini penulis mengambil judul

dalam Pemenangan Pemilihan Umum

asus Kemenangan Pasangan

h Kabupaten Bekasi (Studi K

‘l’ﬂh dan Rohim Minteraja dalam Pemilukada Kabupaten

~ Topik ini memfokuskan pada upaya perjclasan faktor-faktor yang
berpotensial memberi kontribusi terhadap kemenangan Neneng Hasanah Yasin
dan secara khusus memakai strategi komunikasi politik yang digunakan oleh tim

pemenanangan Neneng Hasanah Yasin dan Rohim Minteraja.

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka penulis merumuskan

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kemenangan Neneng Hasanah

Yasin dalam Pemilihan Kepala Daerah di Kabupaten Bekasi.
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ukan Tim Pemenangan

munikasi Politik yang dilak
ilihan Kepala Duerah di Kabupaten

2. Bagaimana Strategi Ko
Neneng Hasanah Yasin dalam Pem
Bekasi.

i " nsi *bag
Penelitian ini memfokuskan pada figur Neneng Hasanah Yasin sebag

i, figur or l sria partai
calon Kepala Daerah Kabupaten Bekasi, figur orang ua, peran serta par

i . - » \11
pendukung, dan faktor markeling politik tim pemenangan Neneng

Hasanah Yasin dalam Pemilukada Kabupaten Bekasi

C. Tujuan Penclitian

Berpijak pada permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, maka

penelitian ini bertujuan untuk :

1. Menjelaskan faktor-faktor Kemenangan Neneng Hasanah Yasin dalam
pemilihan kepala daerah di Kabupaten Bekasi
2

2. Menjelaskan strategi komunikasi politik yang dilakukan lim ¥

Neneng Hasanah Yasin dalam pemilihan kepala daerah di Kabuj 13

D. Kerangka Teori
Dalam penelitian ini, ada tiga konsep d

ini, sebagai pijakan dalam melakukan penelitia

strategi komunikasi politik, partisipasi politik d

D.1. Strategi

i “Karl Von Clausewitz (1780-183
SEsuatu sen: vang men

aom 2 1 l v
ggunakan sarai

perang”, sementara Marthin-An

HACTSON . N
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im ! N-. yang mmﬂ!n i diperoleh parial
z‘l‘h‘ CANCAIAN - anvanman yang bise diteml oleh partsl
momentum mencapal sebuah kemenangan hiars

’ -
T S

m melahirkan kemenangan darl apa yang dibarapkan,
m Kepala Daerah, suatu kemenangan dapat di capil

berupaya keras melalui perencanaian slrateg) yong matang

strategi  komunikasi yang handal schingga mampu menartk konsituen  untuk

memilith sesuai dengan pemimpin yang disosialisasikan

Selain itu, strategi itu sendiri selalu memiliki tjuan yakni “kemenangan”
dan sebuah kemenangan akan tercapai jika dilukukan dengan fokus, baik teliti
dalam hal mandat, dan perolehan suara.

“Strategi politik adalah strategi vang digunakan untuk merealisasikan
cita~cita politik. Contohnya pemberlakuan peraturan baru, pembentukan
suatu struktur baru dalam administrasi pemerintah atau dijalankan program
deregulasi, privatisasi atau desentralisasi. pengalaman  membuktikan
bahwa langkah semacam itu bi; isanya tidak direncanakan secara mats ang,

baik oleh partai politik atau pemerintah. Jika tidak demikian he Unya, tidak
mungkm ada begitu banyak proyek gagal. Dalam prakteknya, seringkali

Swrategi Politik Edisi Revisi untuk Pemilu 2009 hal 2
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hasil Proye k dan perencanaan

berusaha memberikan porlawing

“Strategl adalah rend

yang mencakup

mats, untuk menjamin

yang baik terdapat

memiliki tema, m
'J’Il"»lll II'H‘ 4=‘ pel

pendanaan, dan m

D.2.Komunikasi Politik
Istilah komunik

kata latin commivnicelio

ik su
rl
skan
linar F
!
{
!
hehaviar of oather
:
[ Yeod
) )
Ihid hal
/1 w ik pedia or g/ Wik
Onung s Fifendy

Kosdakarya, 20006 hal, 9
Y Mahi M. Mikmat. Komunikasi Politik T

Simbiosa Rekatama Media. 201 1

ki

limu

vanyg demikian ¥

n

kemudhan ti

Komunikasi

Wi

lan Prakiek

nengakibatkan ma yarakal

entaal) peraturan

rmanuver

im Pilkada Lang

Scanned By Camera Scanner



Roberts (1977) menyat
perilaku

menimbulkan pendapat  atau

mempengaruhi  cara khalayak mengorg:

gar

lingkungan dan citra itulah yang mempen

“Menurut Dahlan (1999), komunikasi |
disiplin yang menelaah perilaku atau kegi
politik, atau berpengaruh pada perilaku
pengertian komunikasi politik dapat diru
pengoperan lambang-lambang atau simbol-
pesan-pesan politik dari
dengan tujuan untuk membuka

seseorang atau

LINgK:

mempengaruhi sikap dan
politik™."

Komunikasi bukan

sumber kepada publik,

kembali gagasan-gagasai

kJL'”E_'[l!I simbol, slogan

“Menurut El H
penyampaian pesarn

penerima untuk mencipta
bahwa

meny atakan

komponen, yaitu: (1) Ko
komunikasi politk, (4) K
komunikasi politil
\ Arifin. Komunikasi Politik, Parac
[ndor 1. Jakarta: PT Balai Pustaka, 2003 |
Hafied Canggara, Komunikasi Politik, Kons
R el
Dan Nimmo, Komunikasi Politik, Komunikat
_5\'. lakarva. 2 h §

Anwar Arifin. Media dan Komunikasi Politik Jla
Program Pasca Sarjana Universitas Mercu Buana, 2011

akan bahwa komunikasi tid

ak secara langsung

tertentu, tetapi cendrung

nisasikan citranya tentang

uhi pendapat khalayak."

“olitik ialah suatu bidang atau
komunikasi dan bersilal

atan
demikian,

I"n.-l'{lzk Dengan

suatu proscs

muskan sebagai

simbol komunikasi yang berl
kelompok kepada orang lain
atau cara SC
khalayak yang enjadi targe
)
ol )
karta: Pusat Studi Komunik & |

hal.200
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sastl

sl |--.|I||k o g el

kv kaal petifik
i

“Heberapn Himuwan Jugs melihal (s
I areina i

pendekatan dalam pembanpiia prolinil
meletakkan  basis untuk i ngeanaling priisma by
dan |ul|||w-lh|lll

keselurulmn  promss
ookl

finiieul

ln.l|ll| LT
ln--|1l|1r

berkembanyg  Jdalam
bangsa.  Dahkian Plano (1982245 melilat baliwa
“Wﬂlj\tlkﬂl\ [rroses ey baran artl, mpkna alay pesin Yahg g wannigi b itinn
dengan fungsi suatu sistem politl '
D3, Steategl Komunikasi Politik
(ki |ika dapit |

ikun berjalan ¢

“Starteg! komunikast politik

beberapa hal untuk mencapal tujuan politik yang ditiarg ki, tianl
(1) merawat ketokohan dan kelembagann, (1) memantapkan §
dan (3) menciptakan kebersumnan
(1) Ketokohan dan Kelembagann
Langkah pertama  dalam |
ketokohan dan memantapkan kelemibagpnm
dan kemantapan lembaga politikn Il )
tersendin dalam berkomuntkas: poli
dan dukungan lembaga dalam menyu
memilth media politik yang tepat, Su
keseluruhan keputusan kondisional pada
diyjalankan guna mencapai tujuan politil
/ |

I

T
Lely Arrianie, Komunikasi Polittk Politisi dan Pencitraan di 1

F Padjajaran, 2010, hal. 15
19
Anwar Arifin. Pencltraan dalam Politik, Strategi Pemenane

Komunikasi Politik. Jakarta: Pustaka Indonesia. 2006, hal 53-6

i PEMII o,
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ketokohan dan memantapkan kelembagaan politik merupakan keputusan yang

s By e
paling tepat bagi komunikator politik untuk mencapai tujuan politik ke depan

s r - . ™ art P 1
Menurut Iif Svarif Bustomi Wakil Ketua tim sukses NERO dari Partai

Golkar mengatakan bahwa :

NERO pada Pemilukada Kabupaten Bekasi tidak

“Keberhasilan I
faktor kekuatan

terlepas dari berbagai faktor, diantaranya adalah
ketokohan yang selalu dibina oleh partai golkar sebagai partal pengusung
Neneng sebagai Bupati Kabupaten Bekasi. selain itu ketokohan M. Yasin
(Bapak dari Neneng) juga sangat membantu keberhasilan Neneng

menjabat sebagai Bupati pada Pemilukada tahun 20127."

(2) Memantapkan Kelembagaan

Selain memelihara ketokohan, langkah strategis u 1 dan pertar !
harus dilakukan ialah memantapkan kelembag au membesark lemb
Hal ini sangat penting sebagai faktor yang mendasar dalam k In
terutama berkaitan dengan kampanye da

*Lembaga yang dimaksud ra
untuk mencapai tujuan bersama. D
berupa partai politik, parlemen dan pe
lembaga nonpolitik pada
meskipun kecil dan tentu
Citra diri partai politik adalal
rakyat tentang apa yang dilakukan oleh parta -
Ibid hal.53-54
Informasi ini diperoleh berdasarkan hasil wawancara penulis di sek P :
pemenangan .Neneng Hasanah Yasin dan Rohim Minteraia S S Raya Pemda R D
Desa Sukamahi, kecamatan Cikarang Pusat Kabupaten Bekas in ! .10 i
15.30 ' b i
Anwar Arifin. Pencitraan dalam Politik, Strategi Pemenancan PEMII I

Komunikasi Politik. Jakarta: Pustaka Indonesia, 2006, hal.56
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dapat mengidentifikasi dirinya dengan partai politik tertentu, meskipun ia tidak
Deng

iti cata lain citra partai politik
menvukai aktifitas partai politik tersebut. an kata lain citra partal p
secara selektif akan memainkan peran-peran penengah yang menerjemahkan
linckungan politik kedalam makna bagi

aktivitas yang berlangsung dalam

khalayak politik, terutama pemberi suara dalam pemilu

lif Syarif Bustomi mengungkapkan :

sebagai Bupati Kabupaten

“"Pencalonan Neneng Hasanah Yasin
mengalami perpecahan di

Bekasi yang di usung oleh Partai Golkar im

tubuh internal Partai Golkar, yan; ana ketua DPD Partai Golkar M.
Darip Mulyana mencalonkan diri '
mendapat restu dari Partai Golkar. Karena 1t

yai Bupati pada saat 1tu, |
Partai Golkar melakukan

penguatan secara kelemb
kepada pengurus dan kader-kader p

(3) Menciptakan Kebersamaan

“] .:.".i_'l\.i‘i strategis kedu

pesan yang
- nl-an N it
melakukan empa

bahasa (simbol I

persamaan

kepentingan

1 I 1T il
[cian memiiix

politik, bentuk-bentuk komunikasi, me
liperhatikan dalam memenangkan kandidat

diperoleh berdasarkan hasil wawancara p ‘ !
S S | .

ena veneng Hasanah Yasin dan Rohim Minteraja
1 Sukamahi, Kecamatan Cikarang Pusat Kabupaten Bekasi. Ta
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dari

Romi Oktaviansyah Anggota DPRD Kabupaten Bekasi

Demokrat tersebut mengatakan bahwa :

a DPRD Saya seringk

masyarakat
disetiap kesempatan
arga sekitar Sehingga
pada Pem

“Sebagai anggot
pertemuan-pertemuan dengan
pemilihan saya, sclain itu
berkomunikasi santai dengan W
NERO sebagai Bupati dan Wakil Bupati
Bekasi, saya mudah berkomunikasi dan mensosialisi
masyarakat di Dapil saya Dengan beg
butuhnya saja saya berkomunikasi dengan me

f\lu.‘nrngumhulu_-
saya juga

reka”

E.3.1. Isu Politik
Pemenangan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah pada
Kabupaten Bekasi tahun 2012 juga tidak terlepas da
a) Figur Politik
Figur calon yang disukai oleh konsituci
dalam pemilihan Kepala Daerah. Oleh ka
memiliki karakter ataupun menjadi gu
1)

masyarakat, bisa juga calon Kepala
menarik masyarakat memilihnya
b) Visi Misi Calon
Dalam pemilu visi misi calon haru
akan dituju berhubungan dengan mayorit

beberapa pertanyaan sebagai berikut™":

Informasi diperoleh dari hasil wawancara langsung penulis de
Bekasi Squaer, tanggal 09-11- 2012, jam: 14.00-15 30
darar - > Y foor T
Peter Schroder, Strategi Politik Edisi Revisi untuk Pemilu 2009 hal. 41-42

ali melakukan bakti sosial, dan

saat pencalonan
ilukada Kabupalen
sikan NERO pada

itu masyarakat tidak merasa
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e Apa yang perlu direncanakan”

" akan dicapal
benarmya aKkan Wity

» Sasaran apa yang s<
e Dengan sarana apa dan bagai
- Sam[:nikapansas.a:_-*tc ebut akan <

e Dan mengapa sasaran

-

reabt ak

Jif Syarif Bustomi mengatakan

“Visi musi
masyarakat Kabupaten
upah tambahan | 5

setiap RT 1

lingkup vang k

Claall Gail 4
i A mnay
sepaga Anggota L

bahwasanva
NERO, dibuat berd
K = = PRa
.-‘b— B L —_ .
Ben - b u
o e
e P L
:
Taekn -
CRILIN iiu

Lpara

politik™."

didvd i
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Berdasarkan bentuk-bent
Nero diantaranya adalah :
Retorika Politik, retorika berasal dari Bah
seni berbicara, pada awalnya retorika ac
arah atau dialogis. dalam perkem
kegiatan antar personal. tetapi berkembang
massa melalui pidato kepada orang banyas
politik sebagai suatu scn yerbica
gi, dengan menggui

sangat tinggi,

dan intonasi suara)

Retorika pada dasarn

pembicara dengan pendeng

gnva

yang sama pentin

Dengai

simbolisme. £
berkembang wacana p
dapat terungkap

(1989:142) menyebu
tercipta masyarakal dc
berlangsung

Akhirnya keberhas

(komunikator) yang dike

khalayak datang kesuatu

jalah komunikasi

bangannya retorika tidak

gan

dilakukan oleh Pasan

uk komunikasi yang

yang berari

rhetoricd,

asa Yunani

bersifat dua

saja menrupa
kegiatar

menjadi

Retorika
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| mpan orangnya.
tetapi juga ngin melihat atau bertemu deng
a akan merups

B Jnbicar
kredibilitas dan populeritas sescorang pembici

atau daya persuasi sendiri

ketokohan,

Wkan daya tank

b. Public Relation Politik
AJ Hooftman dalam Arifin (198:4-5) menulis public relations adalah
pelayanan secara sadar dan sistemats untuk keseluruhan dari hubungan
hubungan luar dari suatu badan kemasy arakatan
Hartono (1966:45) menguraikan bahwa Ie cranor wdalah  fungsi
manajemen dengan tugas melakukan penclitian ¢ rhadap pendapat, Kemnginan
dan ﬁjkll[‘ i‘lI]‘IIL‘ melakukan usaha 1ha enerangan lan  hubungan
hubungan untuk saling pengertian, kepercayaan fukun dan inl 1S
dengan publik. public relations politik dilakukan, baik i irtai p
Ellr\.]llk}.i {internal p maupun dilt
seperti masyarakat luas

¢. Kampanye politik

lalah ben

“Kampanye politik

1
oleh seseorang atau sekelompok ora

tertentu untuk memperoleh duku
T111

kampanye politik diatur dengan peratu
caranya, pengawasan dan sanksi-sanks .

Dalam konte

penyelenggara kampanye
dimaksudkan untuk mobilisasi dukunga

kandidat.
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bersama Yang

«huah upaya
sebua . dalam

adalah
pembuatan

e 1SCS

Selain itu kampanye politik keputusan

terorganisir untuk mempengaruhi
4 |

sebuah kelompok tertentu”
pcnnhhulw

elalu dikaitkan dengan

Dalam demokrasi, kampanye politik

silih atau referendum diputuskan

dimana para wakil rakyat dif

d. Lobi Politik

Istilah lobi sesungguhnya adalah tempatl pard A TGRS
berbincang-bincang santai di hotel. Kemudian irena m ! ak
dipakai oleh politikus melakukan pembicaraan uk (po £
secara santai atau informal, istilah lobi politil | !

sangal penti 1

suatu kegiatan politik yang

yang bersifat dialog, tatap muka atau anta

hotel, namun kegiatan itu sudah dinama

bersifat sangat informal, namun sangal

dapat diperkuat melalui pembicaraan forma
dan forum musyawarah, baik di dalam par
di lembaga politik
e. Pola Tindakan Politil
Sesungguhnya lobi politil torika .
peristiwa-peristiwa politik yang dapat d

dalam waktu lama membentuk pola. Politi}

disebut sebagai pelobi karena tindakan melob

'\U va }\“\ i e ‘f 5 ! ) | |
um ’ J“ y f( (/4 | |
1 /l.’ th 151 \I!r‘ i f/ 1LY 2009 d

Cendekiamuda, 2008, hal.24
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iberikan kepada

V i itik j an yang d
Sedangkan politikus atau pekerja politik adalah julukan y %
a melakukan pekerjakan politik.

am melakukan waktu lam
ik dan sangat

orang vang dal
cuk -torika polit
Demikian juga politikus yang sel kukan retorika P

mahir dalam berpidato, dinamakan sebagai ref

banyak sekali

alu mela

or atau oralor.

peristiwa politik dan
maupun partai politik

Dalam kehidupan sehari-hari terdapal

merintah dan parlemen,

tindakan politik, baik oleh pe
dilakukan oleh partai politik misalnya
Karya (partai Gokar)

dan masyarakat. Tindakan yang
penggunaan seragam, misalnya Partai Golongan
menggunakan seragam warna kuning; partai demokrasi indonesia (PDIP)
memilih seragam warna merah tua: partai persatuan pembangunan (PPP)

manat nasional menggunakan

memakai seragam warna hijau tua: dan partal a

seragam warna biru cerah.
“Sesungguhnya, tindakan politik dalam peristiwa komunikasi politik
membentuk citra (image) PONUK khalayak

bertujuan untuk
(masyarakat), yaitu gambaram tentang realitas politik
makna. Robert (1977) menjelaskan bahwa citra menunjul
informasi menurut teori informasi tentang dunia ini yang elah diol
diorganisasikan dan disimpan oleh individu. Secara umum
peta seorang lentang realitas. Tanpa citra seseorang akan sel:
dalam suasana yang tidak pasti, citra adalah gambaran tentang real
kendatipun tidak harus selalu sesuai dengan { sesungeuhny
Citra adalah dunia menurut persepsi kita. W ! Y
menyebutnya pictures in our head

E.3.3. Media komunikasi
. “Media dalam komunikasi politik adalah alat atau sarana vya
dlg.m_mkan oleh para komunikator dalam penyampaian
politiknya. Misalnya media cetak seperti surat kaba || ; ,I:

29 .- ” . .
Anwar Arifin, Komunikasi-Paradigma-teori-Aplikasi-Strategi & Kon

Balai Pustaka 2003,
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k.,mputcr.

buletin.

aA0s l‘hl\‘ﬂl‘"
M0

video,
stiker,

radio, televist.
brosur, selebaran.

rti baliho, romn
an kunci, payung

lektronik seperti film,
formal kecil sepertl e
or media) sepe P

logo. gantung

buku, media ¢
internet. Media
media luar ruangan (ouf do

spanduk, reklame, bendera, pin,
151 yang

Media juga memiliki fungsi yang besar dalam memberikan informe
|11u|r1;u-1|;.>.1|uln perilaku

dapat mempengaruhi  sikap sescorang, juga dapat
sescorang, karena efek dilakukan media sebagai alat penyampaian pesan-pesan
adalah secara disengaja. Dengan sendirinva masyarakat bisa secara cepal
terpengaruh.
“Pada prinsipnya perubahan sikap suatu m isyarakat pada dasarn’
vang baru, yang diterimar car
zamann? Menur M

tuntutan
1C1T1

dipengaruhi oleh adanya informasi
kontekstual sehubungan dengan
(2006), misalnya, besar-kecilnya pe

kekuatan efek jurnalisme yang ditimbu

rubahan 1¢

kan olel

disebut teort |

Teori MclLuhan,

exstension theory), mengatakan bahwa
manusia, telepon adalah perpanjangai
perpanjangan mata. Seperti Gatol Ka

melihat dari jarak jauh, begitu juga n
massa”.”

E.3.4. Aktor-aktor yang terlibat dalam Pemiliha

Dalam Pemilihan Kepala |

KPUD, BAWASLI PPK (Panitia
(,|i\n!| i‘\-\"‘.

)s \
Pemungutan Suara), PPDP

Daerah, dan masyarakat Kabupaten Beka

Hafied Cangara, Komunikasi |

2009, hal
~ Wahyu Wibowo. Pembangunar
Malaysia, Jurnal Kajian Politik dan Masa

" Drs.jalaluddin Rahmat, Psikologi Kon

p

Ik ¥
lah Pembangun
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4. Partisipasi Politik
Dalam  pelaksanant |n'|mi|h<m K |M1<I
i kaitannyn dalam pemenan

masyarakal sangat cru
| untuk mi

Daerah

pa

gan pe litik

r||'-.lpal\l

masyarakat

puh‘lk

turut

.esuai dengan

milih permimpin

serta mengambil andil dan hak suaran
harapan mereka
v siasa dalam
“Partisipasi  politik  1al h  kegiatan warga Tt Im||, . muim
co (sanaan Ui
mempengaruhi proses pembuatan dan e laksanaan kebijaksd I ‘” =
. wgiatan dimi i
dan dalam lkut menentukan pemumpin merintah. Kegiata e
vl 1 ngajl in
antars lain, mengajukan tunfutan, laksanakan putusan, mengaj i
g : : an
kritik dan koreksi atas pelaksanaan suatu kebijakan umurm, l
te it engajukan
mendukung atau  menentang Jon pemimpin tertentu, I¥ : I.-‘
alternatif pemimpin lertentu dan memilih kil rakyat dalam pemiiiicd
wmum™,
Menurut  Herbert MceClos) e |
berpendapat, partisipasi politik adalah |} kegiatan
wirga masyarakat melalur mana mere bil n d S€
pemilihan penguasa, dan cara lan i
Proses mbentukan kebijakan umun
partisipasi politil 1

Menurut Lili Ramli

karena penentuan pejabat politik merup:
1

Pemilihan pejabat poltik
melalui mekanisme perwakilan. Dalam

||I\‘I Lin

langsung Kepala Daerah pada gilirann
keterwakilan karena masyarakat menentul
Ramlan Surbakti, Memahami Hmu | ik, 1akart
hal. 118
i
Miriam Budiardjo. Dasar-Dasar llmu Politil
hal, 367
~ Lili Romli
Jurnal Hmu Sosial dan Hmu Politik Pilkada dan Pro nek D

Agustus 2005 . hal, 90
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acam

wda bermacam-1m

ibatan indi vidu pe
maka

Partisipasi politik adalah keterl
Berdasarkan hal tersebut.
[mhllk‘

. M
di dalam sistem politik
tentang

sebagai pcngcl.thu;m

tingkatan
dan

olitik dapat dipahami
mengenai persaingan

partisipasi p
an-perasaan
e ylitik dan

minat terhadap politik, perasd

persepsi-persepsi tentang relevan

keberhasilan politik. Dan

keikutsertaan politik

D.5. Marketing Politik
“Dalam demokrasi dimana pard kandidat calon PI II”I\ o

Daerah dan anggota dewan [x rwakilan rakyat seria p irtal politis bl
dan berkompetisi meraih simpal pemilih serta meral Kekuasad
membutuhkan marketing politik, ilmu marketing akan Seid ; p
sebagai sebuah disiplin, kecuali ditempal limana Komj lak dibiar)
tumbuh”.”
Partai politik dalam upaya me

membutuhkan marketing politik, sebagai sebl

marketing politik relatit baru

“Marketing politik adalah ilmu

teori-teori marketing dalam kehidu
marketing politik memang bisa dikata
telah menjadi frend dalam ranah po
demokrasi”.”
Partai politik dan para kand

untuk strategi kampanye baik untuk mendapa

pemilihan umum untuk memelihara citra pemilil

Effendi Hasan. Jurnal Kajian Politik dan M
Dinamika Politik, Vol 7 no.13.2011, hal. 96
frategi Memenar

WAl

Adman Nursal, “Political Marketing
ﬁum,mm.‘ Pemilihan DPR, DPD ", Presiden.Jakarta
Firmansyah,” Marketing Politik:Antara Pemahaman f

Gramedia P

Indonesia, 2007,hal.xx
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konsep marketing politik yang dapat

naan ini, um
“Selain itu dalam pelaksa an Kepala Doetsh ooy
enarik hati rakyat yang met .

aruhi hati pemilib.

pemilih erah
bisa m
kandidat bisa mempeng

kandidat dari partai politik tertentu.
d

sukses maupun kandidat harus
t untuk

suaranya. Bagaimana tim dan
untuk menentukan pilihannya kepada
Beberapa hal yang perlu dipahami oleh tim sukses da
merebut hari rakyat, pertama, bagaimana pemilih 1oy al tetap i
kekal bersikukuh atas pilihannya. Kedua, bagaimana pemilih mL_I,ql[-J ~..'m::
(swinging voters) menetapkan pilihannya kepada puxa‘nsl_mn ca U“['L‘k‘\;\
telah dijagokan. Ketiga, bagaimana pemilih OpPOSIS! memba ‘_ 3%
badannya kemudian mendukung pasangan calon yang tidak "h_““l',‘“m"m‘ .
Merebut hati rakyat seperti hal tersebut, sangat mungkin terjadi ..lcm_:lUL
mengandalkan apa yang disebut olch Bruce Newman dkK. 1999), sebagal
political marketing. Political marketing selain sebagal

iapun adalah satu pendekatan baru dalam ilmu politik
39

perilaku politik itu sendiri™.

an kandida
pertahan dan

sebuah metode
guna memahamil

weai serangkalan

“Nursal mendefinisikan marketik politik seb:
jangka panjang

terencana, strategis tapi juga taktis, berdimensi
pendek, untuk menyebarkan makna politik kepada pemili Sehing
political marketing bertujuan membentuk dan menanamkan harapan
ku pemilih Perilaku pe 1
erbagai dime

1

sikap, keyakinan, orientasi dan peril:
diharapkan adalah secara umum mendukung deng
khususnya menjatuhkan pilihan pada partar atau kandida

lidat, sek

Partai-partai politik maupun kanc

1 1
aKugan mecid

1. Mengkomunikasikan pesan dan gagasa

langsung kepada para pendukungn

2 Leo Agustino. Pilkada dan Di
Adman Nursal, Op. Cit, hal. 23

2. Mengembangkan kreadibilitas dan ke
para pemilih dan sumber ekst |
finansial dan mengembangkar
maupun nasional.

Dinamika P
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er, para

2 A " i
3. Berinternksi dan merespon dengan para pendukung. influ¢
dalam
legislator, para  kompetitor, dan masyarakat ——
4 . an stratcgl
pengembangkan dan pengadaptasian kebijakan-kebijakan dan SUICE
] ot J atau
4. Menyampaikan kepada semua pihak yang berkepentingan
3 lan
stakeholders melalui berbagai media, tentang informast, S
£ <y spara
kepemimpinan vang diharapkan atau dibutuhkan dalam negd
demokrasi.

S. Menyediakan pelatihan, mengelola dan menganalisis data dan sumber
informasi untuk kepentingan kampanye para kandidat, para agen
pemasar dan atau aktivis partai

6. Berusaha mempengaruhi dan mendorong pemilih, media-media dan
influencers penting lainnya agar secara terus menerus mempe garuhi
dan mendorong komunitas untuk mendukung partai politik

Bentuk-bentuk kampanyve maupun proses !

politik dilaksanakan 1 1ituk mencap: e

p\‘.];[]\ Sebab f‘.le.: dasarny N

terencana, strategis tapi juga lakus, berdime g e
untuk menyebarkan ( k k .

menanamkan harapan, sikap | ¢ d

pemilih yang diharapkan adalah ¢

dimensinya, khususnya menjatuhkan pilithan pada p

lertentu.

* Ibid hal. 49-50
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Berdasarkan dengan beberapa teori yang digunakan di atas, mengenal
/ strategi komunikasi politik, partisipasi politik. marketing politik, media dan

peberapa aktor yang terlibat di dalam Pemilihan Kepala Daerah di Kabupaten
Bekasi.

Penulis menganggap bahwa sejumlah teori yang dikemukakan memiliki

relevansi terhadap tesis Yang penulis teliti saat ini. strategi komunikasi di atas
menjelaskan terkait dengan tahapan-tahapan yang harus dilakukan oleh tim sukses
dan kandidat atau calon Kepala Daerah dalam pemenangan pemilihan Kepala
Daerah, dalam hal ini berkaitan dengan apa yang dilakukan oleh tim sukses
pemenangan Neneng Hasanah Yasin,

Strategi komunikasi politik akan berjalan efektif dan mencapai tujuan
politik yang diinginkan, antara lain calon Kepala Daerah dan tim pemenangan
diharapkan bisa merawat ketokohan dan kelembagaan, hal ini ber
perilaku figur calon agar bisa menarik simpati massa, selai
dalam hal ini partai politik

sebagai kendaraan

mencalonkan diri sebagai Kepala Daerah harus juga be

mensosialisasikan figur calon

memantapkan

kebersamaan, dan merawat ketokohan dan kelembag

pemenangan maupun figur calon guna mencapai tujuan i
Mengenai strategi komunikasi politik. tim pemenang
dengan baik mengenai isu yang diangkat serta visi misi yang

masyarakat, hal ini harus dilakukan oleh tim pemenangan dalam

Scanned By Camera Scanner



figur calon yang akan dimenangkan dalam pemilihan Kepala Daerah. Selain itu

tim pemenangan harus paham betul bentuk-bentuk komunikasi politik Yang
digunakan dalam memenangkan figur Neneng Hasanah Yasin, agar mampt

menarik simpati rakyat untuk menjatuhkan pilihannya kepada pasangan Neneng

Hasanah Yasin dan Rohim Minteraja sebagai Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten

Bekasi.

Partisipasi masyarakat dalam pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Bekasi
sangat penting dalam mencapai tujuan politik Kemantapan strategi dan kerja tim
yang solid sangat berpengaruh terhadap pemenangan NERO, dengan cara tim

harus mampu menjual pasangan calon melalu marketing politik yang berkualitas
sehingga mampu menarik hati masyarakat Kabupaten Bekasi dalam menentukan

Rohim Minteraja

pilihannya kepada pasangan Neneng Hasanah Y

E. Metade Penelitian

E.1. Pendekatan Penelitian

menggunasl

Pendekatan penelitian i
kualitatif. Penelitian kualitatif menurut De

penelitian yang menggunakan latar a

Peneli

fenomena yang terjadi’
memanfaatkan wawancara terl

pandangan, perasaan, perilaku

ragam studi kasus di lihat dari proses pelaksa

i Lexy JMoleong. Metodolio
Rosdakarya, 2005, hal. 5
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y i alam
Bekasi, mengenai persoalan pemenangan Neneng Hasanah Yasin da

pemilihan langsung Kepala Daerah Kabupaten Bekasi tahun 2012

. 5 sy (Y an
Studi kasus dilakukan adalah dengan wawancara dan p._nbumpul
dokumen berkaitan dengan pemenangan Neneng Hasanah Yasin dalan

pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Bekasi.

E.2. Subyek Penelitian
Penelitian ini melibatkan beberapa aktor sebagai menjadi subyek

penelitian, diantaranya KPUD Kabupaten Bekasi sebagai lembaga formal
penyelenggaraan pemilihan Kepala Daerah, tim pemenangan Neneng

Hasah Yasin sebagai Bupati Kabupaten Bekasi, konsituen/masyarakat dan

tokoh masyarakat.

“Pemilihan subyek penelitian juga erat kaitannya dengan fal
faktor kontekstual. Jadi, penelitian kualitatif ini menggunakan teki
sampling, maksud sampling dalam hal ini adalah untuk menjaring
sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumber

Dengan demikian tujuannya bukanla

bangunan (contruction).

memusatkan diri pada adanya perbedaan-perbedaan
dikembangkan kedalam generalisasi. Tujuannya adal

merinci kekhususan yang ada dalam kontel

penelitian kualitatif tidak ada
(purposive sample)”.”

E.3.Teknik Pengumpulan Data

eknik pengumpulan data sebaga

yang sangat penting, dalam penelitian ini

* Ibid hal 224
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kun
wawancara dan pengumpulan data atau dokumen yang mendukung

kelengkapan penelitian penulis,

a. Wawancara

4 ~rtentu,
Wawancara adalah percakapan dengan maksud terten
yaitu pewawancara

percakapan itu dilakukan oleh dua pihak,

pertanyaan terwawancara

dan

(interviewer) yang mengajukan

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.

Pada penelitian ini. penulis melalukan wawancara kepada
tokoh masyarakat Kabupaten Bekasi., konsituen, tim sukses

pemenangan, dan anggota KPUD Kabupaten Bekasi

n dan ( suba

Maksud dilakukannya wawancara menurut Lincol
(1995:266) yaitu mengkonstruksikan mengenai orang, kejadian,
motivasi, perasaan, organisasi, tuntutan, dan kepedulian. Yang

1H1C Al

dimana hal itu, adalah bagian dari maksud

dan sebagai bagian dari bentuk pengumpu

I'eknik pengumpulan data ini juga
pengumpulan data primer, teknik ini
memberikan data KEpada pengumpul
pengamatan (observasi) terhadap kehid

wawancara, yang merupakan tai
lebih.

b. Dokumen

“ Ibid, hal.186
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. lis
“Dokumen menurut Lincoln dan Guba ialah setiap bahan ‘c\??a:
atau film, dokumen juga digunakan sebagai bukti untuk pengt)

"9 ’ / ‘aitu
Teknik ini juga dinamakan teknik pengumpulan data e.ekundcrh}i;w
data yang diperoleh dari riset kepustakaan untuk m?mpcmlf e
sekunder. Pengumpulan data yang diperoleh dari kajian dan _— -
bawaan melalui buku literatur, referensi bacaan dan data-data }dd'lﬁ
berhubungan dengan penelitian ini. Semua sumber data yang Sud‘l'i
ada akan d'gadikan dokumen dalam menunjang kelengkapan dald
penelitian™.*
Penelitian ini membutuhkan beberapa dokumen. seperti adanya
jadwal pelaksanaan Pemilukada Kabupaten Bekasi dari KPUD Kabupaten
Bekasi. dokumentasi atau foto pada pelaksanaan Pemilukada, buku-buku
yang berkaitan dengan judul penelitian, dll.
E.4.Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif (Bodgan & Biklen. 1982) adalah upaya yang
dilakukan dengan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, mer a
memilah data yang akan dikelola, menemukan apa yang penting dipe
memutuskan apa yang diceritakan kepada orang D :
berjalannya analisis data (Seiddel, 1998) adalah sebagai beril
a). Mencatat hasil catatan lapangan, dan diberi kodc
ditelusuri
b). Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasif
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnva
S, it
lbid
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GAMBARAN UMUM KABUPATEN BEKASI

A. Sejarah Singkat Pembentukan Kabupaten Bekasi

£ “Dalam catatan sejarah, nama "Bekasi" memiliki arti dan nilai sejarah
; yang khas. Menurut Poerbatjaraka seorang ahli bahasa Sansekerta <'.l:u.1

" Jawa Kuno asal mula kata Bekasi, secara filosofis, hcrasuiy dari }\ﬂh‘l

¢ Chandrabhaga. Chandra berarti "bulan" (dalam bahasa Jawa l\uno._ sama
dengan kata Sasi) dan Bhaga berarti "bagian". Jadi, secara etimologis kata
Chandrabhaga berarti bagian dari bulan Kata Chandrabhaga berubah
menjadi Bhagasasi yang pengucapannya sering disingkat menjadi ‘Bh“‘t—fi‘-"}
Kata Bhagasi ini dalam pelafalan bahasa Belanda sc[;it1gk;l|l ditulis
“Bacassie" kemudian berubah menjadi Bekasi hingga kini”.*"

“Sejarah terbentuknya Kabupaten Bekasi dimulai dengan dibentuknya
“Panitia Amanat Rakyat Bekasi" yang dipelopori R. Supardi, M. Hasibuan,
KH. Noer Alie, Namin, Aminudin dan Marzuki Urmaini. yang menentang
keberadaan RIS-Pasundan dan menuntut berdirinya kembali Negara
Kesatuan RI. Selanjutnya diadakan Rapat Raksasa di alun-alun Bekasi
yang dihadiri oleh sekitar 40.000 orang rakyat bekasi pada tanggal 17
Pebruari 1950. Menyampaikan tuntutan rakyat bekasi yang berbunyi:

Pertama, Penyerahan kekuasaan pemerintah federal kepada Republik
Indonesia. Kedua, Pengembalian seluruh Jawa Barat kepada Negara
Republik Indonesia. Ketiga, tidak mengakui lagi adanya pemerintal
daerah Bekasi, selain Pemerintahan Republik Indonesia Keempat,
Menuntut kepada Pemerintah agar nama Kabupaten Jatir
menjadi Kabupaten Bekasi”

1an di

1egara diganti

Panitia Amanat Rakvat

‘ Diantaranya

1
dKUKAT

“Upaya para pemimpin
memperoleh dukungan dari berbagai pihak terus di
mendekati para pemimpin Masumi, tokoh militer (Mayor [ukas Kustaryo
dan Moh. Moefreini Mukmin) di Jakarta. Pengajuan usul dilakukan t
kali antara bulan Februari sampai dengan bulan Juni 1950 hingga akhirnya
setelah dibicarakan dengan DPR RIS, dan Mohammad Hatta lllu'l}‘-\_‘lf.&i%_ii
ﬂenggamiun nama "Kabupaten Jatinegara" menjadi "Kabupaten Bekasi '

ad

e

46 3l
Profil Kabupaten Bekasi dimuat dalam website http://www.bekasikab.go

7 bid
* Ibid
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KOMIS] PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN BEKAS]

KEPUTUSAN KOMIsi PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN B KASI

NOMOR 40/Kpts/KPU-Kab-011. 3129000/2011
L NTLNG
PENETAPAN PASANGAN CALON DAN NOMOR URUT PASANGAN CALON BUPATI

gaN WAKIL BUPATI PERIODE 2012.2019 SEBAGAI PESERTA PEMILIHAN UMUM BUPATI DAN
WAKIL BUPAT! BEKASI TAHUN 2912

KOMISI PEMILIHAN UM IM KABUPATEN BEKAS
mbang
ngat . I w 12
¢ N ) niina
Tahiin 2 1 Nomor 101
embaran Megara Repul naonesid ol
: : . esia Nomor 5246
Tambahan Lembaran Negara Reput 4
2005 tenta en d
- . Nomor ey rak
Peraturan Pemeriniah Nomo 4 Pemberhentian Kepaia Uaera
. . D ganpkatan aan rs - el
Pengesahan Pengang 9: ehir dangan Parsursn Pama 55 Meme
Hiq* tHIHR | rans AR Mernar
Baguliigig taluh divgal e blik Indonesia Tahun 2008 Nc
- Sans Negara Rt"_)u‘_,-m-n onelia
rahun 2008 (Lemaarain Neg 4865

5la Nomaor
ymbahan Lembaran Negara Republik indonesia
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JUMLAH PEMILIH KECAMAT AN

DAN WAKIL BUPAT) BEKASI TAHUN 2012
KABUPATEN DEKASI

JUMLAH l JUMLAH ]
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U LIHAN UMUM
ATEN BEKASI
KEPUTUSAN Ko

KABUPATEN BEKASI

MIS] PEMILIHAN UMUM

NCIAOR .
R: 29/|{pts/KPU-Kab-o11.329000/201 2

TENTANG
PENETAPAN HASIL REKAp|

TULAS GHITUN N UMUM
BUPATI DAN 1 PENGHITUNGAN SUARA PEMILIHA

WAKIL BUPATI BEKASI TAHUN 2012

KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN BEKASI,

Menimbang  : a. bahwa ketentuan pasal 19 ayat (3) huruf j Undang-Undar
15 Tahun 32011 tenranp: Pe‘rwyelenggara Pemilihan U”“c;’“‘;
menyatakan bahwa KPU Kabupaten/Kota mrgnE'.iJPI")‘)!]:' | h?m
mengumumkan hasil rekapitulasi penghitungan suaré ['...HILI 8
Umum Bupati/Walikota berdasarkan rekapitulasi hasi pompuiY
suara dari seluruh PPK giwilayah Kabupaten/Kota

| or
ng Nom

dimaksud pada

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana pemilihan

‘ huruf a diatas, maka perlu menetapkan Keputusan HD".IT“;'%, ~itulasi
Umum Kabupaten Bekasi tentang Penetapan s AR
Penghitungan Suara Pemilihan Umum Bupati dan
Bekasi Bekasi Tahun 2012

Wwakil Bupatl

. e ahan
Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 32 _ Undang
Daerah sebagaimana tela r .
% o D (1 I !
Nomor 12 Tahun 2008 (I el

2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran NEge!
Nomor 4844)

2. Undang-Undang Nomor 15
Pemilihan Umum (Lembaran Negara Repubilf
Nomor 101, Tambahar nbaral
5246),
3. Peraturan
Pengesaharl
wun 201 ]
b ]
4 Peraturan Komisi Pemiiina I
. % Jamilina
Tata Kerja Komisi Pemilihan _ :

4 i Pp lthan
Provinsi, dan Komisi t emilihan L
diubah denean Peraturan Komis
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e |
e 22'5“— HUPATI BEKASI!

-
= - o

E
CALON BUPAT) NAH
DAN YA
WAKIL aupE'T"‘ 3::‘" H. ROHIM MINTARE.IA, 5.Sos

DENG KAS| PERIODE 2012-2017

AN RAHMA
CALON BUPAT, DAN V\L\;L;:_HAB N YANG MAHA ESA
UPATI BEKASI 2012-2017
D12-2017

M : a. bahwa dg
Provinsi aM rangka i
Jawa Ba P_ennlnhan Umum Kepala Daerah Kabupat;n Bekasi

Neneng rat

Bupa Hasanan Yasi!gedr::ld: 2012-2017, maka diperickan Tim Sukses dr.

Periode 2012-2017 aur Rohim Mintareja, S.Sos Calon Bupati dan Wakil
- Juna memperoleh kemenangan, keberhasilan dan

b. bahwa untuk maksuy

Keputusan Calon gy, d tersabut pada hurup a, maka periu ditetapkan dalam

B it 1.0 Pati dan Wakil Bupati Bekasi 2012-2017.
Menginga : 1. Undang-Und ,
ang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2011 tentang Partai Politik;

2. Undang- :
< Pema;f?f:::;?\ang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 tentang
dengan Undan aerah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
atas Undang-l g-Undang Nomor 12 Tuhun 2008 tentang Perubahan Kedua
ng-Undang Nomor 32 Tahur 2004 tentang Pemerintahan Daerah,

. PUndang-Undarng Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2007 tentang
enyelenggaraan Pemilihan Umum:

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2007 tentangy
Perult'.l_ahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2005 tentang
Pemilihan, Pengesahan, Pengangkatan, dan pemberhentian Kepala Daerah

dan Wakil Kepala Daeran;

2010 tentang Pedoman

5 Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 13 Tahun
Wakil Kepala

Teknis Pencalonan dalam Pemilihan Umum Kepaia Daerah dan
Daerah,

Rumah Tangga (AD-ART) Partai Golongan

6. Anggaran Dasar dan Anggaran
selaku pengusung calon

Karya, Partai Demokrat, dan Partai Amanat Nasional
Bupati dan Wakil Bupati Bekasi Periode 2012- 2017,

7 Surat DPP Partai Golongan Karya Nomor : R-344/GOLK ARXI2011 tertanggal
22 Nopember 2011 Perihal Pengesahan pasangan calon Kepala Daerah

Kabupaten Bekasi;
8. Surat Keputusan DPP Partai Demokrat Nomor 81/SIUDPP.PDIXIF2011
" tertanggal 23 Nopember 2011 tentang Dukungan Calon Bupati dan Wakil
Bupati Bekasi Kepala Daerah Kabupaten Bekasi Provinsi Jawa Barat Periode ‘
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Keputusan Calon Bupati
tertanggal 24 M- ”'"mﬂwm-mwfwmﬂ"xx%

Mintareja, S.Sos

TIM SUKSES dr. NENENG

2ember 2011
Calon tentang Tim Sukses ar. Neneng Hasansh
Bupati dsn Wakt Bupat Beas! eriode 2012-2017

ANAH YASIN DAN H. ROHIM MINTA

REJA, 8.808

CALON B
UPATI DAN WAKIL BUPATI BEKAS! PERIODE 20122017

P“m’um Jawab
penaseht

Sekretaris :
Wakil Sekretaris

Bendahara
Wakil Sekretaris

Koordinator-Koordinator
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M. YASIN (Tokoh Masyarakal) . _ .y, pekas)

g- : I;!o Amin Fauz, SH  (PH. Ketua DPD Partal
» - Bonan Maryono (Partai Demokrat)

. Nachrowi Solihin, S.Pd.|
. M. Romli

USTAKIM, SE

- Drs. KH. lif Syarif Bustcmi
. Taih Minamo, ST

. Sabaranto

rwin Nizar, S.Psi, M.Si
ahmat Kartolo, SE

. H. Tuin Rosidi, SE, MM

7. H. Jamaludin HR
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: H. DAENG MUHAMMAD, SE
: 1. Muhtada Sobirin, S.Ag, M.MPd

2. Son Haji, S.Ag

3. dr. H. Ihsan Hinda
4, Rudi Hartono, ST

5. Eriz Yunizar

6. Drs. H. Hidayatullch

: Hj. HERLANI
: 1. Marico, SE

2. Novi Yasin

3. Guntur Mulyana

4. H. Roy-Kamarulloh, SH
5. Hj. Osih Kuswanti

1. Koordinator Pemenangan Nenang-Rohim

Daerah Pemilihan |
Daerah Pemilihan i
Daerah Pemilihan Il
Daerah Pemilihan IV

Daerah Pemilihan V

Daerah Pemilihan VI :

1. Jemi Fiter, ST 2. H. Mulyana
H. Kardin 2. Hj. Cut Meutia

H. Jamil 2 H. Milin Kartono, SH, MM, MBA

1

1

1. Drs. H. Muhtadi Muntaha
2. Warja Miharja, SE

3. Romi Oktaviansyah, SE
4. Hj. Yoyoh Masruroh, S.Th.|
1. Taih Minarno, ST

Z. Ir. Sabaranto

1. H. Abay Subama

2. Hj. Nana Rohana

3. H. Daris

Selkretariat : Ji. Raya FPFemda Muke Delite Mas ©
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LY - 1. Dudun Hamidh dloh, S.Pd.l 4. Ust Roji'un
2. Didin Zaenudin 5. H. Hidayatulioh ¢
3. H Edie Roesman 6. Susi Sugiarti, SPd
Konsumsi
[} Koordinator 1. Hj. Ema Rimayanti, ST

2. Rama Yulis PM Siregar
3. Wiwin Yuningsih
4. Novi Indah Pumamasari
5. \da Farida

7. Koordinator Pengerahan Massa 1. Kusoma 5. Suryamsah STPdl
2. Nafril Chaniago, S.Si 6. H. Sunawan, S
3. Suryadi "Sinyo" 7. Mujiyanto
4. H. Husen

g. Koordinator Keamanan : 1. Ahmad Budiarta 8. Pemuda Pancasila
2. Jefri 7. AMPG
3. Mansyur Idris 8. Satgas Rajawail
4. Gojali 9. BM PAN
5. H. TB. Rachmatullah

9. Koordinator Advokasi dan Hukum 1. Sugianto, SH
2. H. Alekson, SH
3. Salahudin Ghafar, SH, MH
10. Koordinator Lapangan 1. Pengurus PK Partai Golkar Se-Kabupaten Bekasi

2. Pengurus DPAC Partai Demokrat Se-Kab. Bekasi
3. Pengurus DPAC PAN Se-Kabupaten Bekasi

Ditetapkan di : Eekas

Pada Tanggal : 24 Nopember 2011

CALON PUPATI DAN WAKIL BUPATI BEKAS! 2012-2017

Calon Bupati Calon Wakil Bupat
M‘.\ N 5t _I':.f /\:—-"“:;_ —
T \ v/'—"' 7
dr. NENENG HASANAH YASIN H. ROHIM MINTAREJA, S.Sos

Bekretmriat : Ji. Reaya Pamdms Ruke Delte
Koo, Cllkarmng Pusat iab. Bekasl TIp : 0214460 23656 Baaaimh
Fax : O21 - 29009408 @-mail = Nneneng -rohimgiiy shoo oﬂ: “:.71
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‘.  Gambar : Pasangan Neneng Hasanah Yasin dan Rohim Minteraja dalam
e penentuan nomor urut Pemilukada Kabupaten Bekasi Tahun 2012
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